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Abstract

Background: the prevalence of hypertension in Indonesia continues to increase. Most sufferers do not
do self-care management resulting in an increased risk of complications. Objective: to determine the
relationship between knowledge and self-efficacy of hypertension with self-care management of
hypertension. Methods: research design using cross sectional correlation. The population in this study
were all patients in Subangjaya Village, Sukabumi Health Center working area as many as 215 samples
through cluster random sampling. Data collection techniques using HK-LS, GSE Scale and HBP-SCP
guestionnaires and test data analysis using chi-square. Results: showed that there was a relationship
between knowledge of hypertension and self-care management of hypertension with a p-value of 0.000
(<0.005) then there was a relationship between self-efficacy of hypertension and self-care management
of hypertension with a p-value of 0.000 (<0.005). Conclusion: there is a relationship between
knowledge and self-efficacy of hypertension with self-care management of hypertension.
Recommendation: it is hoped that the puskesmas can further improve health care to achieve optimal
health.
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Abstrak

Latarbelakang: prevalensi hipertensi di Indonesia terus meningkat. Sebagian besar penderitanya tidak
melakukan self-care management yang mengakibatkan peningkatan risiko komplikasi. Tujuan: untuk
mengetahui hubungan pengetahuan dan self-efficacy hipertensi dengan self-care manajemen
hipertensi. Metode: desain penelitian menggunakan korelasi cross sectional. Populasi dalam penelitian
ini seluruh pasien di Kelurahan Subangjaya Wilayah kerja Puskesmas Sukabumi sebanyak 215 sampel
melalui cluster random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner HK-LS, GSE Scale
dan HBP-SCP serta uji Analisa data menggunakan chi-square. Hasil: menunjukkan bahwa terdapat
hubungan pengetahuan hipertensi dengan self-care manajemen hipertensi dengan nilai p-value 0.000
(<0.005) kemudian terdapat hubungan self-efficacy hipertensi dengan self-care manajemen hipertensi
dengan nilai p-value 0.000 (<0.005). Kesimpulan: terdapat hubungan pengetahuan dan self-efficacy
hipertensi dengan self-care manajemen hipertensi. Saran: diharapkan puskesmas dapat lebih
meningkatkan pemeliharaan kesehatan yang lebih baik untuk mencapai kesehatan yang optimal.
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mailto:azharzulkarnain@ummi.ac.id

Indonesian Journal of Nursing Health Science ISSN (Print) :2502-6127
Vol.8, No.1, Maret 2023, p. 1-10 ISSN (Online) :2657-2257

PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan faktor utama penyebab penyakit kardiovaskuler yang dapat
menyebabkan kematian dan kesakitan pada penderitanya (Alligood, 2014). Hipertensi
seringkali disebut sebagai ‘silent killer’, karena termasuk penyakit yang mematikan. Penyakit
ini muncul tanpa disertai gejala, meskipun gejala muncul seringkali dianggap gangguan biasa,
sehingga korbannya terlambat menyadari akan datangnya penyakit komplikasi akibat
hipertensi (Setiyawan & Rizqie, 2019).

Hipertensi merupakan salah satu penyakit paling mematikan di dunia. Sebanyak 1
milyar orang di dunia atau 1 dari 4 orang dewasa menderita penyakit ini. Bahkan, diperkirakan
jumlah penderita hipertensi akan meningkat menjadi 1,6 milyar menjelang tahun 2025. Dua
per tiga penderita hipertensi berada di negara berkembang yang berpenghasilan rendah dan
sedang. Indonesia berada dalam deretan 10 negara dengan prevalensi hipertensi tertinggi di
dunia, bersama Myanmar, India, Srilanka, Bhutan, Thailand, Nepal, dan Maldives (Susanto,
2015). Hasil Riskesdas (2018) menunjukkan bahwa prevalensi penduduk dengan tekanan
darah tinggi sebesar 34,11%. Prevalensi tekanan darah tinggi pada perempuan (36,85%)
lebih tinggi dibanding dengan laki-laki (31,34%). Prevalensi di perkotaan sedikit lebih tinggi
(34,43%) dibandingkan dengan perdesaan (33,72%). Prevalensi semakin meningkat seiring
dengan pertambahan umur (Riskesdas, 2018).

Hipertensi di Indonesia merupakan masalah kesehatan dengan prevalensi yang tinggi
yaitu sebesar 25,8%. Prevalensi tertinggi di Bangka Belitung (30,9%), diikuti Kalimantan
Selatan (30,8%), Kalimantan Timur (29,6%), Jawa Barat (29,4%), dan Gorontalo (29,4%)
(Kemenkes RI, 2014). Di Jawa Barat pada tahun 2015 terjadi kasus hipertensi 530.387 orang
kasus (0.07% terhadap jumlah penderita antara 18 tahun keatas) tersebar di 22
Kabupaten/Kota. Kasus tertinggi Kab. Sukabumi 0,07% dan terendah di Kab. Garut, Kab.
Cirebon, Kab. Tasikamalaya, dan Kab. Karawang 0,01%. Prevalensi hipertensi tertinggi
terdapat pada populasi perempuan dengan jumlah 60% dibandingkan dengan laki-laki dengan
jumlah 40%. Semakin tinggi usia semakin tinggi pula prevalensinya atau bertambahnya usia
kemungkinan terkena hiertensi juga menjadi besar (Profil Kesehatan Jabar, 2017).

Penanggulangan hipertensi secara umum di fokuskan pada upaya pencegahan dan
bagi penderita hipertensi upaya penanggulangan di khususkan untuk pencegahan
kekambuhan hipertensi. Pencegahan kekambuhan pasien hipertensi perlu dilakukan oleh
semua penderita hipertensi agar tidak terjadi peningkatan tekanan darah yang lebih parah,
tetapi tidak semua penderita hipertensi dapat melakukan pencegahan terhadap kekambuahan
penyakitnya. Hal ini disebabkan karena tingkat pengetahuan penderita hipertensi tentang
pencegahan kekambuhan penyakitnya tidaklah sama (Utomo, 2013).

Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang hipertensi dan pencegahannya
cenderung meningkatkan angka kejadian hipertensi (Caroline dkk, 2018). Self-Efficacy
berfungsi dalam mempengaruhi bagaimana seseorang berpikir dan bertindak dalam aspek
kehidupannya sehingga memberikan dampak positif dalam mendorong proses kontrol diri
untuk mempertahankan perilaku yang dibutuhkan dalam mengelola Self-Care pada penderita
hipertensi (Susanto, 2015).

Salah satu upaya pencegahan dampak dari hipertensi pada lansia yaitu self-care
(Permatasari, Lukman, & Supriadi, 2014). Menurut Puspita (2018) Self-Care merupakan
penatalaksanaan kebutuhan manusia terhadap perawatan diri sendiri yang dilakukan secara
rutin dalam mempertahankan kehidupan, kesehatan dan kesejahteraan individu baik dalam
keadaan sehat maupun sakit. Kejadian kesakitan dan kematian akibat hipertensi dapat
dikendalikan dengan melakukan self-care manajemen untuk mengontrol faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap tekanan darah. Self-care manajemen adalah kemampuan individu
mempertahankan perilaku yang efektif dan manajemen penyakit yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari untuk membantu klien dalam menurunkan dan menjaga kestabilan
tekanan darah (Romadhon, dkk 2020).
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Cahyani, A. D., & Tanujiarso, B. A. (2021).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan dengan self-care manajemen pada tahun (2021) dengan hasil p-value 0.000.
Rancangan penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan cross sectional.
Jumlah sampel 47 responden. Uji statistik menggunakan spearman rank test. Pasien
hipertensi harus memiliki kemampuan merawat dirinya, berupa meminum obat, kontrol
tekanan darah, memodifikasi diet, menurunkan berat badan, serta meningkatkan aktivitas.
Perilaku yang baik menjadi hal utama keberhasilan perawatan mandiri, apalagi saat masa
pandemic COVID-19. Selama masa pandemic COVID-19, orang dengan penyakit penyerta
merupakan kelompok rentan terpapar virus.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Huda, S. (2017), hasil analisis menunjukkan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara self-efficacy dengan manajemen perawatan diri
hipertensi pada tahun 2017 dengan hasil (r = 0,448, p <0,05). Metode yang digunakan dalam
pengumpulan sampel adalah multistage random sampling. Data dikumpulkan dengan
menggunakan kuesioner Hipertension Self-care Activity Level Effect (H-SCALE) dan self-
efficacy questionnaire. Statistik deskriptif dan korelasi Person’s Product-moment digunakan
untuk analisis data. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
efikasi diri dan manajemen perawatan diri hipertensi pada orang dewasa. Desain cross
sectional digunakan untuk mengetahui manajemen perawatan diri dari 145 pasien hipertensi
di Pusat Kesehatan Masyarakat di Jepara.

Metode Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi hubungan pengetahuan dan self-
efficacy hipertensi dengan self-care manajemen hipertensi. Penelitian ini dilakukan di
Kelurahan Subang Jaya Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kota Sukabumi dari bulan
September 2022 hingga November 2022. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 215 responden dari jumlah populasi penderita hipertensi sebanyak 463 responden.
Desain penelitian ini menggunakan korelasi cross sectional yang dimana akan mengkaji
hubungan pengetahuan dan self-efficacy hipertensi dengan self-care manajemen hipertensi.
Teknik dalam pengambilan sampel peneliti menggunakan cluster random sampling.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner HK-LS Knowledge
scale untuk mengukur tingkat pengetahuan hipertensi Kuesioner ini mempunyai nilai
reliabilitas sebesar 0,81 (Jankowska-Polanska dkk., 2016), Kuesioner self-efficacy uji validitas
dan realibilitas dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,83 (Rezky, 2018) dan instrumen self-care
telah diuji validitas dan realibilitas dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,807 (Prasetyo, 2014).
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan distribusi frekuensi dan uji chi-square
untuk menguji hubungan antara pengetahuan mengenai hipertensi dengan self-care
manajemen hipertensi di Kelurahan Subang Jaya Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kota
Sukabumi.

Hasil
Analisis Univariat

Analisis univariat yang disajikan adalah karakteristik responden seperti variable
pengetahuan mengenai hipertensi, self-efficacy dan self-care manajemen hipertensi d
Kelurahan Subang Jaya Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kota Sukabumi.

Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik responden (N=215)

Variabel n %
Umur
21-35 66 30,7
36-45 74 34,4
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>46 75 34,9
Jenis Kelamin
Laki-laki 117 54,4
Perempuan 98 45,6
Pendidikan 45,6
Tidak Sekolah 12 5,6
SD 92 42,8
SMP 35 16,3
SMA 63 29,3
PT 13 6,0
Pekerjaan
Tidak Bekerja 88 40,9
Bekerja 127 59,1

Berdasarkan tabel 1 menunjukan karakteristik responden pada usia sebagian besar
responden berusia >46 tahun 75 orang (34,9%) dan sebagian kecil berusia 21-35 tahun yaitu
66 orang (30,7%), untuk jenis kelamin sebagian besar berjenis kelamin laki-laki 117 (54,4%)
dan sebagian kecil perempuan 98 (45,6%), untuk pendidikan sebagian besar responden
berpendidikan SD yaitu 92 orang (42,8%) dan sebagian kecil tidak sekolah 12 orang (5,6%).
Sedangkan pekerjaan responden sebagian besar bekerja sejumlah 127 orang (59,1%) dan
sebagian kecil tidak bekerja sejumlah 88 orang atau (40,9%).

Gambaran Pengetahuan Tentang Hipertensi

Tabel 2. Gambaran Pengetahuan Hipertensi (N=215)

Pengetahuan n %
Tinggi 33 15,3
Sedang 75 34,9
Rendah 107 49,8
Jumlah 215 100

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa pengetahuan mengenai hipertensi yang berada
di Kelurahan Subang Jaya Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Sukabumi Kota Sukabumi
sebagian besar memiliki pengetahuan rendah sebanyak 107 orang (49,8%) dan sebagian
kecil memiliki pengetahuan tinggi sebanyak 33 orang (15,3%).

Gambaran Self Efficacy
Tabel 3. Gambaran Self Efficacy (N=215)

Self-Efficacy n %
Baik 51 23,7
Kurang 164 76,3
Jumlah 215 100

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa self-efficacy hipertensi yang berada di
Kelurahan Subang Jaya Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Sukabumi Kota Sukabumi sebagian
besar memiliki self-efficacy kurang sebanyak 164 orang (76,3%) dan sebagian kecil memiliki
self -efficacy baik sebanyak 51 orang (23,7%).

Gambaran Self Care Manajemen

Tabel 4. Gambaran Self Care Manajemen (N=215)

Self-Care Manajemen Hipertensi n %
Baik 50 23,3
Kurang 165 76,7
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Jumlah 215 100

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa self-care manajemen hipertensi yang berada
di Kelurahan Subang Jaya Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Sukabumi Kota Sukabumi
sebagian besar memiliki self-care manajemen hipertensi kurang sebanyak 165 orang (76,7%)
dan sebagian kecil memiliki self-care manajemen hipertensi baik sebanyak 50 orang (23,3%).

Analisis Pengetahuan tentang Hipertensi, Self-Efficacy dan Self Care Manajemen

Tabel 5. Analisis Statistik Pengetahuan tentang Hipertensi, Self-Efficacy
Self-Care Manajemen Hipertensi (N=215)

Keterangan N Minumin Maximum Mean Std. Deviation
Pengetahuan 215 3 21 13,5 4,822
Self-Efficacy 215 5,6 9,8 8,05 1,296
Self-Care 215 30 58 449 7,698

Berdasarkan tabel 5 diatas menunjukan bahwa variabel pengetahuan memiliki nilai
minimum sebesar 3 dan nilai maksimum sebesar 21. Kemudian nilai rata-ratanya sebesar
13,5 tergolong kedalam kategori tingkat pengetahuan sedang dengan nilai standar deviasinya
sebesar 4,822. Lalu variabel self-efficacy memiliki nilai minimum sebesar 5,6 dan nilai
maksimum sebesar 9,8. Kemudian nilai rata-ratanya sebesar 8,05 tergolong kedalam kategori
self -efficacy rendah dengan nilai standar deviasinya sebesar 1,296. Sedangkan variabel self-
care memiliki nilai minimum sebesar 30 dan nilai maksimum sebesar 58. Kemudian nilai rata-
ratanya sebesar 44,9 tergolong kedalam kategori self-efficacy kurang dengan nilai standar
deviasinya sebesar 7,698.

Analisis Bivariat
Analisis bivariat yang disajikan adalah data korelasi pengetahuan responden dengan
self-efficacy dan self-care manajemen

Hubungan antara Pengetahuan tentang Hipertensi dengan self-care Manajemen Hipertensi
Tabel 6. Analisis Hubungan Pengetahuan tentang Hipertensi dengan Self Care

Manajemen (N=215)
Self-Care Manajemen

Pengetahuan Bak % Kuang % Frekuensi % p-Value

Rendah 9 8,4 98 91,6 107 49,8

Sedang 22 293 53 70,7 75 34,9 0.000

Tinggi 19 576 14 424 33 15,3 :
Jumlah 50 23,3 165 76,7 215 100

Berdasarkan Tabel 6 bahwa responden yang memiliki pengetahuan mengenai
hipertensi rendah sebagian besar memiliki self-care manajemen hipertensi kurang 91.6% atau
98 orang dan sebagian kecil memiliki self-care manajemen hipertensi baik 8,4% atau 9 orang.
Kemudian yang memiliki pengetahuan mengenai hipertensi sedang sebagian besar memiliki
self-care manajemen hipertensi kurang 70.7% atau 53 orang dan sebagian kecil memiliki self-
care manajemen hipertensi baik 29,3% atau 22 orang. Sedangkan yang memiliki
pengetahuan mengenai hipertensi tinggi sebagian besar memiliki self-care manajemen
hipertensi baik 57.6% atau 19 orang dan sebagian kecil memiliki self-care manajemen
hipertensi kurang 42,4% atau 14 orang.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai P value = 0,000 yang berarti < 0,05 yang
menunjukan bahwa HO ditolak dan H1 diterima sehingga terdapat hubungan pengetahuan
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mengenai hipertensi dengan self-care manajemen hipertensi di Kelurahan Subang Jaya
Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kota Sukabumi.

Hubungan Antara Self Efficacy Hipertensi dengan Self Care Manajemen Hipertensi
Tabel 7. Hasil Uji Analisis Hubungan Self Efficacy Hipertensi dengan Self Care Manajemen

Hipertensi
Self-Care Manajemen

Self-Efficacy Baik % Kurang % n % p-Value
Baik 45 88,2 6 11,8 51 233
Kurang 5 38,1 159 97,0 164 76,7 0,000
Jumlah 50 23,3 165 76,7 215 100

Berdasarkan Tabel 7 bahwa responden yang memiliki self-efficacy hipertensi kurang
sebagian besar memiliki self-care manajemen hipertensi kurang 97.0% atau 159 orang dan
sebagian kecil memiliki self-care manajemen hipertensi baik 38,1% atau 5 orang. Sedangkan
yang memiliki self-efficacy hipertensi baik sebagian besar memiliki self-care manajemen
hipertensi baik 88.2% atau 45 orang dan sebagian kecil memiliki self-care manajemen
hipertensi kurang 11,8% atau 6 orang.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai P value = 0,000 yang berarti < 0,05 yang
menunjukan bahwa HO ditolak dan H1 diterima sehingga terdapat hubungan self-efficacy
hipertensi dengan self-care manajemen hipertensi di Kelurahan Subang Jaya Wilayah Kerja
UPTD Puskesmas Kota Sukabumi.

Pembahasan
Gambaran Pengetahuan tentang Hipertensi di Kelurahan Subang Jaya Wilayah Kerja
UPTD Puskesmas Sukabumi Kota Sukabumi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan mengenai hipertensi yang berada
di Kelurahan Subang Jaya Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Sukabumi Kota Sukabumi
sebagian besar memiliki pengetahuan rendah yaitu 107 responden (49,8%) dan sebagian
kecil memiliki pengetahuan tinggi yaitu 33 responden (15,3%). Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sefriani (2017) terhadap 52 penderita hipertensi di
Kelurahan Pandean Umbulharjo Yogyakarta yaitu sejumlah 38 responden (73,1%) yang
memiliki pengetahuan rendah terhadap hipertensi. Menurut Hochanadel dan Kaplan dalam
Mujahidullah (2012) mengatakan bahwa proses penuaan menjadikan indikator kemunduran
kemampuan otak seperti Intelegentia Quantion (IQ) yaitu seperti kemunduran pemecahan
masalah, konsentrasi dan daya cerna informasi yang diterima.

Gambaran Self Efficacy Hipertensi di Kelurahan Subang Jaya Wilayah Kerja UPTD
Puskesmas Sukabumi Kota Sukabumi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy hipertensi yang berada di Kelurahan
Subang Jaya Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Sukabumi Kota Sukabumi sebagian besar
memiliki self-efficacy kurang sebanyak 164 responden (76,3%) dan sebagian kecil memiliki
self-efficacy baik sebanyak 51 responden (23,7%). Rendahnya self-efficacy dalam diri
seseorang tidak terlepas dari faktor yang mempengaruhinya salah satu diantaranya adalah
usia (Feist, 2013). Dari sejumlah responden 215 sebagian besar responden berusia >46 tahun
sebanyak 75 orang (34,9%) dan pada usia 36-45 tahun sebanyak 74 orang (34,4%). Dalam
keadaan ini usia mempengaruhi pengambilan keputusan terkait efikasi diri kemampuan dalam
melakukan perilaku mempertahankan kesehatan.

Faktor lain yang mempengaruhi self-efficacy yaitu pengalaman individu dimana
berkaitan dengan pendidikan, hal ini sejalan dengan hasil yang dilakukan peneliti bahwa
sebagian besar pendidikan responden di Kelurahan Subang Jaya Wilayah Kerja UPTD
Puskesmas Sukabumi Kota Sukabumi berpendidikan SD. Hal ini sejalan dengan penelitian
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(Harsono dalam Okatiranti et al., 2017) yang menyatakan bahwa pendidikan erat kaitannya
dengan pengetahuan dan bukan salah satu penyebab terjadinya hipertensi melainkan
pendidikan dapat mempengaruhi gaya hidup seseorang.

Gambaran Self Care Manajemen di Kelurahan Subang Jaya Wilayah Kerja UPTD
Puskesmas Sukabumi Kota Sukabumi

Hasil penelitian terkait self-care (perawatan diri) di Kelurahan Subang Jaya Wilayah
Kerja UPTD Puskesmas Sukabumi Kota Sukabumi didapatkan bahwa sebagian besar
memiliki self-care manajemen hipertensi kurang sejumlah 165 responden (76,7%) dan
sebagian kecil memiliki self-care manajemen hipertensi baik sejumlah 50 responden (23,3%).
Hasil menunjukkan bahwa lansia tidak dapat melakukan perawatan diri dengan baik. Salah
satu faktor yang mempengaruhi self-care adalah pengalaman dan keterampiran (Riegel,
2012). Hal ini sejalan dengan penelitian (Oktarianti, Irawan, & Amelia, 2017) yang
menjelaskan bahwa ketika pengalaman yang dialaminya baik artinya dapat membuat
kesehatannya juga lebih baik sehingga dari pengalaman tersebut dapat meningkatkan
motivasi untuk melakukan perawatan diri dengan baik dan sebaliknya.
Kemudian faktor lain yang menjadi penyebab self-care menurut Mariana & Simanullang
(2019) yaitu jenis kelamin, dimana pada hasil penelitian yang dilakukan peneliti sebagian
besar berjenis kelamin laki-laki yaitu sejumlah 117 responden (54,4%) dan sebagian kecil
berjenis kelamin perempuan yaitu sejumlah 98 responden (45,6%).

Hubungan Pengetahuan Mengenai Hipertensi dengan Self Care Manajemen Hipertensi
di Kelurahan Subang Jaya Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Sukabumi Kota Sukabumi
Hasil penelitian terkait responden yang memiliki pengengetahuan mengenai hipertensi
rendah sebagian besar memiliki self-care manajemen hipertensi kurang sejumlah 98
responden (91,6%) dan sebagian kecil memiliki self-care manajemen hipertensi baik sejumlah
9 orang (8,4%). Kemudian yang memiliki pengetahuan mengenai hipertensi sedang sebagian
besar memiliki self-care manajemen hipertensi kurang sejumlah 53 responden (70,7%) dan
sebagian kecil memiliki self-care manajemen hipertensi baik sejumlah 22 responden (29,3%).
Sedangkan yang memiliki pengetahuan mengenai hipertensi tinggi sebagian besar memiliki
self-care manajemen hipertensi baik sejumlah 19 responden (57.6%) dan sebagian kecil
memiliki self-care manajemen hipertensi kurang sejumlah 14 responden (42,4%).
Nilai p-value pada penelitian ini adalah 0,000 (<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan pengetahuan mengenai hipertensi dengan self-care manajemen. Hal ini
sejalan dengan penelitian Hastuti (2017) bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara
tingkat pengetahuan hipertensi dan komplikasi dengan manajemen perawatan diri hipertensi.

Hubungan Self Efficacy Hipertensi dengan Self Care Manajemen Hipertensi di
Kelurahan Subang Jaya Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Sukabumi Kota Sukabumi
Berdasarkan hasil penelitian pada 215 responden Kelurahan Subang Jaya Wilayah
Kerja UPTD Puskesmas Sukabumi Kota Sukabumi menunjukkan bahwa responden yang
memiliki self-efficacy hipertensi kurang sebagian besar memiliki self-care manajemen
hipertensi kurang sebanyak 159 responden (97%) dan sebagian kecil memiliki self-care
manajemen hipertensi kurang sebanyak 6 responden (11,8%).
Nilai p-value pada penelitian ini adalah 0,000 (<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan self-efficacy hipertensi dengan self-care manajemen hipertensi di
Kelurahan Subang Jaya Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Sukabumi Kota Sukabumi. Menurut
Riegel (2012), self-care dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah kebiasaan atau
rutinitas. Fungsional dan kemampuan kognitif yaitu pelaksanaan perawatan diri membutuhkan
kemampuan untuk terlibat dalam perilaku yang diperlukan, masalah dengan pendengaran,
penglihatan, ketangkasan manual dan energi dapat membuat perawatan diri yang sulit.
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian mengenai hubungan pengetahuan dan
self-efficacy hipertensi dengan self-care manajemen hipertensi di Kelurahan Subang Jaya

Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Sukabumi Kota Sukabumi dapat disimpulkan bahwa:

a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran pengetahuan mengenai hipertensi di
Kelurahan Subang Jaya Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Sukabumi Kota Sukabumi
sebagian besar memiliki pengetahuan rendah

b. Hasil penelitan menunjukkan bahwa gambaran self-efficacy hipertensi di Kelurahan
Subang Jaya Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Sukabumi Kota Sukabumi sebagian besar
memiliki self-efficacy hipertensi kurang

c. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran self-care manajemen hipertensi di
Kelurahan Subang Jaya Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Sukabumi Kota Sukabumi
sebagian besar memiliki self-care manajemen hipertensi kurang

d. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan pengetahuan mengenai
hipertensi dengan self-care manajemen hipertensi di Kelurahan Subang Jaya Wilayah
Kerja UPTD Puskesmas Sukabumi Kota Sukabumi

e. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan self-efficacy hipertensi dengan
self-care manajemen hipertensi di Kelurahan Subang Jaya Wilayah Kerja

Saran

Hasil penelitian ini dapat menambah informasi terkait kualitas pelayanan keperawatan
dan lebih meningkatkan penanganan penyakit tidak menular khususnya penyakit hipertensi.
Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti dengan menambahkan variabel lain terkait
hipertensi.
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